5.1.

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Kondisi Geologi daerah penelitian meliputi aspek geoorfologi, stratigrafi,
struktur geologi, sejarah geologi yaitu:

Geomorfologi daerah penelitian dapat dibagi menjadi satuan morfologi
perbukitan piroklastik.

Stratigrafi daerah penelitian di urutkan dari tua kemuda menjadi; Satuan Tuf
Lapili, Breksi Tuf Lapili, Ryolit Porfiritik, Tuf, Dasit Porfiritik, Tuffaceous
Breccia.

Struktur geologi yang berkembang pada daerah penelitian berupa Sesar
sinistral wash damping dan sesar sinistral Ambang, arah struktur geologi
dengan tegasan utama yang cenderung timur laut-barat daya cenderung
mengantarkan alterasi mineralisasi, sedangkan berarah barat laut—tenggara
lebih cenderung merusak alterasi mineralisasi.

Mengkarakteristikan kondisi alterasi dan mineralisasi daerah penelitian yaitu:
Tipe alterasi hidrotermal yang berkembang pada daerah penelitian dibagi
menjadi 5 sub bagian, zona kloritik, argilik, argilik lanjut, silika masif, silika
vuggy.

Mineralisasi yang berkembang dilokasi penelitian hadirnya mineral metal,

Pyrite (FeS.), Chalcopyrite (CuFeS,), Sphalerite (ZnS),
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tennantite — tetrahedrite (Cui2AssS13 — Cu12SbSi3), Arsenopyrite (FeAsS),

Pyrrhotite (FeS), Galena (PbS.), Covellite (CusS).
c.  Tipe karakteristik dari lokasi penelitian menunjukan pengendapan dari proses

sulfidasi tinggi.
5.2. Saran

Daerah penelitian memiliki potensi mineral ekonomis yang cukup

melimpah sehingga dapat dijadikan sebagai cadangan untuk proses ekploitasi
selanjutnya. Mineral ekonomis tersebut dapat diketahui dengan menggunakan
analisis atau pengamatan laboratorium. Akan tetapi dalam menunjang data yang
lebih akurat disarankan agar dapat melakukan pemetaan yang lebih detil lagi untuk
mengetahui kandungan mineral ekonomis secara maksimal dan melakukan
pengeboran dangkal dengan menggunakan jarak yang lebih kecil untuk mengetahui

pola sebaran bijih baik secara lateral maupun sublateral.
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